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SUMPAH (QASAM) DALAM AL-QUR’AN Oleh : Dra. Nurlen Afriza (Hakim PA Sawahlunto)



PENDAHULUAN Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (al-Quran) kepada hamba-Nya dan untuk keselamatan kehidupan di dunia dan di akhirat. Shalawat beserta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, Rasul terakhir penutup nabi-nabi . Qasam (sumpah) adalah kebiasaan orang Arab dalam setiap melakukan kegiatannya, baik itu akan dilaksanakan atau pun tidak. Bagi orang Arab sumpah adalah suatu kebiasaan tidak seperti kita, sumpah adalah suatu hal yang sangat identik dengan janji yang mana agar janji itu di tepati. Karena sumpah yang kita katakan haruslah kita tepati, kalau tidak kita sebagai orang yang bersumpah akan dikenakan kaffarah. Dalam arti dengan peringatan dan bentuk kalimat yang kuat dan kokoh, sehingga dengan demikian barulah tergoyahkan keingkarannya tersebut. Disamping itu qasam (sumpah) dalam pembicaraan merupakan salah satu uslub pengukuhan kalimat yang diselingi dengan bukti konkrit dan dapat menyeret lawan untuk mengakui apa yang diingkarinya. Dan hal inilah merupakan salah satu cara yang ampuh untuk menyadarkan mereka. Sebagaimana di ketahui bahwa sudah menjadi kebiasaan manusia dalam semua masa atau waktu jika berbicara, berjanji dan bersemboyang, maka mereka selalu ingin memperkuatnya dengan berbagai cara, diantaranya adalah dengan sumpah. Dengan sumpah, pendengar akan yakin dan mantap dalam menerima dan mempercayai ucapan yang didengarnya. Sebab pembicaraan yang diperkuat dengan itu, berarti sudah dipersaksikan di hadapan Tuhan. Sumpah (qasam) termasuk salah satu cara al-Qur‟an yang berfungsi sebagai pengukuhan kalimat dan penguat kebenaran yang diselingi dengan bukti-bukti konkrit yang akan berimplikasi pada pengakuan dan ketundukan bagi orang-orang yang mengingkarinya. Dalam makalah ini pemakalah akan membahas tentang sumpah yang meliputi dan dirumuskan dalam rumusan masalah : Rumusan Masalah
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1.



Bagaimana pengertian qasam dan komponen-komponennya.



2.



Bagaimana macam-macam sumpah, dan beda sumpah Allah dengan sumpah manusia.



3.



Bagaimana Peranan sumpah dalam memahami dan menafsirkan al-Qur‟an.



Tujuan 1. Mengetahui pengertian qasam dan komponen-komponennya. 2. Mengetahui macam-macam sumpah, dan beda sumpah Allah dengan sumpah manusia. 3. Mengetahui peranan sumpah dalam memahami dan menafsirkan al-Qur‟an. PEMBAHASAN



A.



Pengertian Qasam, dan Komponen-komponennya. 1. Pengertian Qasam Istilah aqsam al-Qur’an terdiri atas dua kata, yakni aqsam dan al-Qur’an, kata aqsam



adalah bentuk jamak dari qasam, yang berati “sumpah”. Secara etimologi aqsam merupakan lafal jamak dari kata qasam ( )القسمyang berarti  العطاع/ القدر: belanga, ( اليمينsumpah).. Sedang qasam ( )القسمini akar kata dari fiil madhi قسم yang mempunyai arti جزاء: membagi,  حلف: sumpah. Dalam buku Mabahis fi Ulum al-Qur’an juga dikemukakan bahwa aqsam yang bentuk jamak dari qasam ini juga berarti al-hilf dan al-yamin artinya sumpah. Sumpah dinamakan dengan yamin karena orang Arab ketika sedang bersumpah memegang tangan kanan sahabatnya. Dan kata yamin artinya kanan atau lawan kiri, sumpah dinamai dengan kata ini karena jika orang-orang dahulu saling bersumpah satu sama lain sering memengang tangan kanan temannya. Dan juga karena dapat memelihara sesuatu, seperti halnya tangan kanan memelihara. Adapun pengertian qasam secara terminologi adalah mengikat jiwa (hati) agar tidak melakukan atau melakukan sesuatu, dengan suatu makna yang dipandang besar, baik secara hakiki maupun secara i‟tiqadi, oleh orang yang bersumpah itu. Olehnya itu bersumpah dinamakan juga dengan yamin (tangan kanan), karena ketika sedang bersumpah memegang tangan kanan sahabatnya.
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Muhammad bin Shaleh al-Utsaimin menyatakan bahwa qasam (sumpah) adalah memperkuat maksud dengan disertai menyebutkan sesuatu yang memiliki kedudukan lebih tinggi dengan mengfungsikan huruf waw (  ) وatau alatnya yang lain seperti ba (  ) بdan ta ( ) ت. Di samping itu qasam (sumpah) menurut ulama nahwu ibnu al-Qayyim adalah kalimat yang karenanya ditegaskan suatu berita. Sebagai sumpah walaupun di dalamnya hanya berita, akan tetapi adanya penegasan terhadap berita tersebut, maka dinamakanlah sumpah. Seperti firman Allah dalam surat anNahl ayat 38 yang berbunyi sebagai berikut :



“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguhsungguh, bahwasannya Allah tidak tidak akan membangkit orang sudah mati”(1). Qasam ini diartikan sebagai pengikat jiwa (hati) agar tidak melakukan atau melakukan sesuatu dengan “suatu makna“ yang dipandang besar, agung baik secara hakiki maupun i‟tiqadi oleh orang yang bersumpah. Pengertian qasam menurut al-Zaskasyi dan al-Suyuti ialah sutu kalimat yang memberi penegasan atau ta‟kid terhadap berita atau tuntutan yang disampaikan.(2) Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa aqsam al-Qur’an adalah suatu upaya penegasan dan penguatan Allah dalam bentuk sumpah yang menunjukkan bukti-bukti akan adanya kebenaran suatu berita baik melalui lafaz-lafaz ataupun obyek-obyek tertentu yang menarik perhatian sesuai dengan tingkat kepentingannya.



2.



Komponen-komponen qasam Membicarakan tentang komponen-komponen sumpah (qasam) dapat dilihat



dalam pengertian sumpah tersebut. Dalam sumpah itu ada kata-kata yang diucapkan, sekalipun secara nyata atau tidak yang diisilahkan dengan fi’il qasam, selain itu kata-kata yang diungkapkan dikaitkan dengan yang lebih tinggi (Allah) landasan ini dinamakan dengan muqsam bih, selanjutnya tujuan sumpah itu adalah untuk mengukuhkan dan mewujudkan muqsam alaih, karena muqsam alaih haruslah berupa hal-hal yang layak untuk disumpahkan. 1 2



. Bachtiar Surin, Terjemah dan Tafsir al-Qur‟an (Bandung: Fa Sumatera, 1978) hal 216 . Al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur‟an, (Mesir: Isa al-Baby al-Halaby, tt), hal 40
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Sumpah di sini digunakan untuk menetapkan keberadaannya sebagai objek dari sumpah. Contoh dalam surat an-Nahl ayat 38 :



Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguhsungguh, bahwasannya Allah tidak tidak akan membangkit orang sudah mati. Berdasarkan ayat diatas, maka dapat dirinci bahwa komponen-komponen sumpah dalam al-Qur‟an terdiri dari : a. Fi’il qasam Biasanya disertai dengan menggunakan huruf-huruf qasam yakni “ba”, “Waw”, “ta” Menurut Suyuthi, qasam sering digunakan dalam percakapan dan pembicaraan, maka untuk memudahkan dan meringkas kalimat dalam perbincangan yang sedang dilakukan pemakaian fi‟il qasam sering dihilangkan dan diucapkan dengan huruf “ba”.(3) Seperti yang terdapat dalam surat an-Nahl ayat 38 dan at-Taubah ayat 62. Kemudian pemakaian huruf “ba” dapat puladiganti dengan huruf “waw” yang digunakan untuk isim zahir (sesuatu yang jelas dan nyata).(4) Contohnya dalam surat al-Lail ayat1yangberbunyi :



“Demi



malam



apabila



menutupi



(cahaya



siang)”



Selain pemakaian huruf “ waw” sebagai ganti huruf “ba” dalam qasam dapat juga digunakan huruf “ta. Adapun pemakaian huruf “ta” ” dalam qasam dikhususkan untuk lafaz “jalalah”.(5) Namun pemakaian huruf “ta” dalam qasam lebih sedikit jika dibandingkan dengan huruf “waw”. Contohnya dalam surat al-Anbiya‟ ayat 57 yang berbunyi :
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. Jalaluddin al-Suyuti, Al-Itqan fi Ulumu al-Qur‟an (Beirut : Dar al-Fikr, tt) hal 373 . TM Hasbi Ash-Shiddiqeqy, Ilmu-ilmu al-Qur‟an, Media-media Pokok dalam Menafsirkan al-Qur‟an (Jakarta: Bulan Bintang, 19880 hal 181 4
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. Ibid
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“Demi Allah sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhalaberhala mu sesudah kamu pergi meninggalkannya” Dengan demikian dapat dikatakan bahwa huruf “ba” asal dari perangkat huruf qasam yang boleh disebut atau dihilangkan, sedangkan huruf “waw” masuk kepada muqsam bih, sementara huruf “ta” khusus untuk lafaz jalalah saja. b. Penguat Sumpah Yaitu sesuatu yang digunakan untuk bersumpah, dijadikan sandaran dalam melakukan qasam. Allah dalam mengemukakan qasamnya menggunakan dua bentuk muqsam bih. Allah bersumpah dengan dirinya yang kudus, yang disifatkan dengan sifat-sifatnya atau dengan ayat-ayatnya yang merupakan kepastian bagi sifat-sifatnya itu. Ada pula Allah itu bersumpah dengan sebagian makhluk-makhluknya. Ini menjadi dalil bahwa dialah yang membesarkan ayat-ayatnya. Muqsam bih adalah sesuatu yang digunakan untuk bersumpah ( Al Khattan, 2001: 413 ). Kekuatan dan kesakralan sumpah tergantung dari muqsam bih yang digunakan. termasuk konsekuensi yang akan diterima oleh orang yang mengucapkan. Dalam Al-Qur‟an, Allah menggunakan muqsam bih dengan apa saja yang dikehendaki ( Al Khattan, 2001: 416 ). Namun, secara garis besar, muqsam bih yang digunakan Allah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 1). Sumpah Allah dengan Dzat-Nya sendiri. Sumpah Allah dengan Dzat-Nya ini dimaksudkan untuk memantapkan eksistensi Dzat-Nya dan sifat-sifat-Nya ( Al Jauziyah, 2001: 9 ). Muqsam bih dengan Dzat Allah ini disebut sebanyak 7 tempat dalam Al-Qur‟an ( Al Khattan, 2001: 416 ); Yang pertama dalam surat at-Taghabun ayat 7 yang berbunyi : 
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Artinya: “ orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: "Memang, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.”( QS At Tagabun ( 64) : 7 ) Ke dua : Dalam surat Saba‟ ayat 3 yang berbunyi :



“Dan orang-orang kafir yang berkata : “hari berbangkit itu tidak akan datang kepada kami”, katakanlah : “pasti datang, demi Tuhanku yang mengetahui yang ghaib, sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu” Ke tiga : pada firman Allah dalam surat Yunus ayat 53 yang berbunyi :



“dan mereka menanyakan kepadamu : “benarkah (azab yang dijanjikan) itu? Katakanlah : “”ya demi Tuhanku, sesungguhnya azab itu adalah benar” Ke empat : pada firman Allah surat Maryam ayat 68 : 







      Artinya: “Demi Tuhanmu, Sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama syaitan, kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut.” “Ke lima : pada firman Allah surat Al-Hijr ayat 92 sebagai berikut : 







 



“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua.”
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Ke enam : pada firman Allah surat an-Nisa‟ ayat 65 :



“maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan” Ke



tujuh



:



pada



firman



Allah



surat



al-Ma‟arij



ayat



40



:



“maka aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur dan barat”



2). Sumpah Allah dengan sebagian makhluk-Nya Allah bersumpah dengan nama makhluk-makhluknya berupa benda angkasa, seperti : bintang, bulan, matahari, fajar, malaikat, dan sebagainya. Sumpah ini merupakan sumpah yang paling banyak disebut dalam Al-Qur‟an. Sumpah ini digunakan dengan maksud untuk menunjukkan bahwa makhluk itu termasuk salah satu ayat-Nya yang agung ( Al Jauziyah, 2001: 9 ), di antaranya : 























 







 



 



 



















      



























    Artinya: “1. demi matahari dan cahayanya di pagi hari, 2. dan bulan apabila mengiringinya, 3. dan siang apabila menampakkannya, 4. dan malam apabila menutupinya, 5. dan langit serta pembinaannya, 6. dan bumi serta penghamparannya, 7. dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 8. Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 9. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu” ( QS Asy Syams ( 91 ): 1-9 ).
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     Artinya : “ demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun,@ dan demi bukit Sinai,@ dan demi kota (Mekah) ini yang aman,@ Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya( QS Attin ( 95 ) : 1-4 ) 















             Artinya: “ demi malam apabila menutupi (cahaya siang),@ dan siang apabila terang benderang, @dan penciptaan laki-laki dan perempuan, @Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda ( QS Al Lail (92) : 1-4 ) Khusus sumpah yang dilakukan manusia, syariat Islam memberikan aturan yang jelas, yaitu bersumpah hanya dengan Allah saja. Sedangkan bersumpah selain Allah dipandang syirik. Yusuf Qardhawi ( 1995: 522 ) menjelaskan bahwa apabila seseorang bersumpah dengan Allah berarti dia mengagungkan-Nya dan mentauhidkan-Nya. Kalau berdusta, ia tinggal menanggung dosanya. Namun, bila seseorang bersumpah dengan selain Allah, sesungguhnya ia telah melakukan perbuatan syirik. Fatwa ini didasarkan pada sabda Rasulullah saw. : ) من حلف بغيز هللا فقد اشزك ( رواه احمد والتزمذى والحكيم وابن عمز Artinya : “Barang siapa bersumpah dengan selain Allah, sesungguhnya ia telah melakukan syirik.” menguatkan dan memtahqiqkan karena itu perlulah muqsam alaih, hal-hal yang patut diandalkan qasam karenanya, seperti urusan yang ghaib (jauh) dan urusan yang tidak tampak (tersembunyi)apabila seseorang bermaksud menetapkan adanya.{6}. Dengan kata lain, qasam diucapkan karena untuk mengukuhkan muqsam alaih. Mudzakir, dalam menterjemahkan kitab Mabahis fi “ulumul Qur‟an memberi penjelasan bahwa dalam gramatika bahasa Arab, qasam dan syarat merupakan unsur suatu kalimat. Keduanya harus mempunyai pernyataan jawab 6



. TM Hasbi Ash Shiddieqy, op cit hal 182
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yang lazim disebut jawab qasam (muqsam alaih ), seperti kalimat “ Demi Allah, saya akan bersedekah “, dan jawab syarat, seperti kalimat “ Jika kamu rajin belajar”, tentu akan pandai. (Al Khattan, 2001: 422 ) Berkaitan dengan pembahasan muqsam alaih, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan , yaitu : a.



Materi muqsam „alaih haruslah materi yang layak dikuatkan, seperti berita ghaib, bukan hal-hal kecil dan remeh.



b.



Muqsam alaih pada umumnya disebutkan, namun kadang ada juga yang dihilangkan. Adapun contoh jawab qasam yang disebutkan adalah : 























 







 



 



 



















      



























    Artinya: “(1) demi matahari dan cahayanya di pagi hari, (2) dan bulan apabila mengiringinya, (3)dan siang apabila menampakkannya, (4) dan malam apabila menutupinya (5) dan langit serta pembinaannya, (6) dan bumi serta penghamparannya, (7) dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), (8). Maka



Allah



mengilhamkan



kepada



jiwa



itu



(jalan)



kefasikan



dan



ketakwaannya(9) Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, ( QS Asy Syams ( 91 ) : 1-9 ). Sedangkan contoh jawab qasam yang dihilangkan adalah :      
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Artinya: “ (1) demi fajar, (2) dan malam yang sepuluh (3) dan yang genap dan yang ganjil, (4) dan malam bila berlalu. (5) pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal. (6) Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum 'Aad? ( QS Al Fajr ( 89 ) : 1-6 ). Menurut sebagian ulama bahwa jawab qasam pada ayat di atas dihilang, yakni “ Kamu pasti akan disiksa wahai orang kafir Mekkah. Meskipun demikian, Al Khattan berpendapat lain, bahwa ayat di atas sebenarnya tidak memerlukan jawab, karena muqsam bihnya adalah waktu yang mengandung amal yang pantas untuk dijadikan oleh Allah sebagai muqsam bih. c.



Allah bersumpah untuk menetapkan bahwa muqsam alaih merupakan pokok –



pokok keimanan yang wajib diketahui oleh makhluknya . Adapun ayat-ayat tersebut diantaranya sebagai berikut : 



















    Artinya: (1) Yaa siin (2) demi Al Quran yang penuh hikmah,(3). Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul,( QS Yasin ( 36 ) : 1-3 )              Artinya: “(1)demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya (2) dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat),(3)dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran, (4) Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa.”(QS Ash shaaffat: 1-4) d.



Muqsam alaih, jika dilihat dari jumlah ( kalimat ) yang digunakan ada 2 yaitu



jumlah khabariyah dan thalabiyah. Jumlah Khabariyah adalah kalimat berita yang bersifat informatif dan inilah yang paling banyak sebagaimana firman Allah :           Artinya:” Maka demi Tuhan langit dan bumi, Sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti Perkataan yang kamu ucapkan.” ( QS Adz-Dzariyaat ( 51 ): 23 )
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Adapun jumlah talabiyah adalah kalimat yang tidak informatif yang berisi perintah, larangan, pertanyaan dan sebagainya.Sebagaimana firman Allah : 











     Artinya:”. Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, @ tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” ( QS Al Hijr ( 15) : 92-93 ).



B.



Macam-macam Qasam (sumpah) Dalam Al-Qur’an Sumpah adakalanya zhahir (nyata), dan ada-kalanya mudhmar (tidak terang disebut). Kedua macam sumpah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:



1.



Sumpah Zhahir



Sumpah zhahir ialah sumpah yang biasa disebut dengan jelas fi'il qasamnya dan ditegaskan pula muqsam bih-nya. Termasuk yang zhahir juga ialah sumpah yang dibuang fi'il qasam-nya, dan untuk menyatakan sumpah cukup diganti dengan huruf qasam, yaitu ba, wawu dan la. Juga termasuk sumpah yang zhahir, yaitu sumpah yang berbentuk “la nafiah” yang dihubungkan dengan fi’il qasam, seperti firman Allah:



al-Qiyamah



ayat



1-



2:



“Aku bersumpah demi hari kiamat, 2. Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (di-rinya sendiri)". Dalam hal yang terakhir ada yang berpendapat, bahwa "la" pada dua ayat tersebut, yang menafikan sesutau, bukan "la" untuk qasam, tetapi "la nafiah" yang menafikan sesuatu yang mahzhuf. Yang takdirnya sesuai dengan maqamnya. Ada juga yang menyatakan “la" di sini adalah “la zai-dah”.



b. Sumpah Mudhmar Sumpah mudhmar yaitu yang di dalam sumpah itu tidak dijelaskan adanya fi’il qasam, dan juga tidak jelas adanya muqsam bih. Sumpah tersebut hanya ditunjukan
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oleh "lam taukid" yang terletak pada jawab qasam, seperti firman Allah dalam surat ali „Imran ayat 187:



“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikan-nya, “lalu mereka melemparkan janji itu, ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima”. Selanjtunta apabila qasam ditinjau dari muqsam bihnya, maka qasam itu ada tujuh macam, yaitu:



C.



1.



Qasam dengan menggunakan dzat Allah swt. contoh:surat Al-Hijr:92



2.



Qasam dengan perbuatan-perbuatan Allah swt. Contoh surat Asy-Syams:5



3.



Qasam dengan yang dikerjakan Allah. Contoh surat Ath-Thur:1



4.



Qasam dengan malikat-malaikat Allah. Contoh surat An-Nazi‟at:1-3



5.



Qasam dengan nabi Allah swt., seperti surat Al-Hijr:72



6.



Qasam dengan makhluk Allah. Contoh surat At-Tin:1-2



7.



Qasam dengan waktu. Contoh surat Al-Ashr:1-2



Beda Sumpah Allah dengan Sumpah Manusia Sebagaimana dalam pengertian qasam bahwa orang yang bersumpah itu ialah orang



yang mengemukakan suatu berita yang disertai dengan suatu pernyataan yang menguatkan berita tersebut dengan sandaran yang dipandang besar dan agung, maka dalam hal ini sumpah Allah yang menyandarkanNya kepada zatNya adalah suatu hal yang biasa, karena Allah adalah yang maha segalanya. Sedangkan sumpah dalam al-Qur‟an adalah sumpah dengan menggunakan



al-Qur‟an



sebagai



muqsambinya,



sehingga



orang



yang



bersumpah
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menggunakan landasan sumpahnya adalah al-Qur‟an untuk meyakinkan seseorang atas berita yang disampaikannya.(7) Jadi jelaslah adanya perbedaan yang nyata, dalam pemahaman yang pertama Allah sebagai sandaran sumpahnya. Sedangkan pemahaman yang kedua bahwa sebagai sandaran sumpahnya adalah al-Qur‟an, jadi berarti pada pemahaman kedua seseorang yang bersumpah tidak dengan nama Allah, melainkan dengan al-Qur‟an. Sedangkan Allah melarang manusia untuk bersumpah selain dengan diriNya karena merupakan suatu kemusyrikan.(8) Jadi bersumpah dengan selain Allah tidak boleh, sekalipun dengan al-Qur‟an.



D.



Peranan Sumpah Dalam Memahami Dan menafsirkan Al-Qur’an Al-Qur‟an yang diturunkan pada masa kerasulan Muhammad belum lengkap



tergambar masalah yang ada pada masyarakatnya. Perubahan zaman yang terus menerus, terutama pada masa sekarang permasalahan-permasalahan yang muncul sudah berkembang dengan dasyatnya terutama dalam hal kemasyarakatan. Hal ini terlihat banyak terjadi dekadensi moral dan berbagai macam penyakit masyarakat yang mengancam keimanan. Proses Interaksi yang terjadi dalam masyarakat memiliki pernedaan adat istiadat dan normanorma sosial menjadikan setiap komunitas kelompok memilikki karakter kejiwaan tersendiri. Untuk menjawab permasalahan di atas sumpah memiliki peranan yang cukup besar. Abdul Jalal dalam bukunya Ulum al Qur‟an menyebutkan: bahwa peranan qasam dalam memahami ayat al-Qur‟an dapat dilihat dari tiga segi yaitu : 1. Untuk orang yang kosong pikirannya atau netral atau wajar-wajar saja terhadap eksistensi suatu berita tidak ragu-ragu dan tidak pula mengingkarinya, untuk orang seperti ini bisa diberikan kalam ibtida‟i (berita tanpa penguat dengan menggunakan ta‟kid ataupun sumpah) 2. Untuk manusia yang bersifat ragu-ragu terhadap kebenaran suatu berita yang diterima, sehingga berita yang diajukan perlu diberi sedikit penguat yang disebut dengan kata khalam thalabi ( berita yang dibubuhi ta‟kid) untuk meyakinkan dan menghilangkan keraguan. 7 8



. Jalaluddi al-Suyuti, Al Itqan fi Ulumu....op cit hal 366 . Ibid hal 368
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3. Untuk orang yang bersifat ingkar terhadap berita yang didengarnya dan mereka menyangkal terhadap suatu berita yang disampaikan kepadanya. Untuk kondisi ini berita harus disertai dengan kalam ingkari (diperkuat dengan kadar keingkarannya). Berdasarkan dari tiga kondisi tersebut, maka qasam dalam al-Qur‟an merupakan ta‟kid yang berfungsi untuk memantapkan dan memperkuat kebenaran yang dikandung kalam Allah ke dalam seluruh jiwa manusia, serta menghilangkan keraguan dan kesalah pahaman sekaligus menetapkan hujah dengan cara yang paling sempurna sesuai dengan apa yang telah digariskan Allah SWT.



PENUTUP A. Kesimpulan Qasam secara etimologi adalah sumpah, secara terminologi adalah mengikat jiwa (hati) agar tidak melakukan atau melakukan sesuatu, dengan suatu makna yang dipandang besar, baik secara hakiki maupun secara i’tiqadi, oleh orang yang bersumpah itu. Adapun sighat dan unsur-unsur qasam dalam al Qur‟an adalah, Sighat bentuk asli, yakni sighat fiil qasam. Mengenai bentuk sumpah (qasam) Allah swt dalam al-Qur‟an ini dijelaskan bahwa qasam al-Qur’an berbentuk jumlah Khabariyah yakni kalimat berita yang sifatnya informatif, terkadang juga berbentuk jumlah thalabiyah yakni kalimat yang tidak informative, adapun jenis qasam dalam al-Qur‟an ialah qasam dhahir, yaitu qasam yang fiil qasamnya disebutkan bersama dengan muqsam bihnya, Qasam mudhmar, yakni qasam yang fiil qasam dan muqsam bihnya tidak disebutkan, karena kalimatnya terlalu panjang. Adapun faedah aqsam dalam al-Qur‟an ialah : Menghilangkan keraguan, melenyapkan kesalahpahaman, menegakkan hujjah, menguatkan khabar, dan menetapkan hukum dengan cara yang paling sempurna. B. Saran
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Setelah melihat penjelasan di atas saya berharap kita semua harus mempelajari isiisi dalam Al-Qur‟an yang sangat bermanfaat bagi kita semua sebagai pedoman dan petunjuk hidup kita di dunia dan di akhirat, walaupun tidak semuanya tapi kita pelajari sedikit-sedikit dan kita dapat mengamalkannya.
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